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Abstract. The leadership of kyai in managing Islamic boarding schools is essential as an indicator of success in running an
institution. Islamic boarding schools are institutions that have survived from the birth of the nation to significant
changes in the era of globalization. They can survive and keep up with the progress of the era and continue to improve
their quality in the world of education. This research aims to find out how kyai management creates role models for
the discipline of santri and the wider Islamic boarding school community. This researcher used a qualitative approach
with a descriptive method, the researcher collected data using observation, interviews and documentation methods.
Thus the results appear showing 1). Main aspects; the kyai's efforts to create role models by starting as a). Uswah or
role model, b). Making regulations and socializing regulations to the entire Islamic boarding school community, c).
Evaluation and d). Providing rewards and punishment for anyone who obeys or violates them, 2). Supporting aspects
are; a). Instructions for kyai as leaders with one voice, b). Parental advice, and obstacles, namely c). lack of self-
awareness in controlling, monitoring activities and security..
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Abstrak. Kepemimpinan kyai dalam mengelola pondok pesantren merupakan hal esensial dengan indikator capaian
keberhasilan dalam menjalankan sebuah lembaga, pesantren merupakan lembaga yang bertahan mulai dari masa
kelahiran bangsa hingga perubahan era globalisasi yang signifikan dapat bertahan dan mengimbangi kemajuan era
serta terus meningkatkan kualitasnya dalam dunia pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pada
bagaimana manajemen kyai dalam menciptakan role model disiplin santri maupun masyarakat pesantren luas. Peneliti
ini menggunakan pendekatan kualitatif degan metode diskriptif, peneliti mengumpulkan data dengan metode
observasi, wawancara serta dokumentasi. Dengan demikian muncul hasil menunjukan 1). Komponen utama; adanya
upaya kyai dalam menciptakan role model melalui diawal sebagai a).Uswah atau teladan, b). Pembuatan peraturan
serta sosialisasi peraturan kepada seluruh masyarakat pesantren, ¢). Evaluasi dan d). Pemberian reward, punishment
bagi siapa saja yang mentaati dan melanggar, 2). Komponen pendukung yaitu; a). Intruksi kyai sebagai pimpinan satu
suara, b). Nasehat orang tua, dan penghambat yaitu c). kurangnya segi kesadaran diri dalam pengontrolan, pengawalan

kegiatan serta keamanan.
Kata Kunci - Kepemimpinan, Kyai, Pondok Pesantren, Disiplin

|. PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi modal awal berdirinya bangsa Indonesia, pada awal saudagar islam masuk ke perairan
nusantara, sembari berdagang mereka juga melakukan penyebaran islam mulai dari dengan kelompok-kelompok kecil
hingga melahirkan sebuah kelompok besar yang menjadi modal awal pendidikan pesantren berada[l], sehingga
perjalanan syiar islam mulai menyebar dengan gaya klasik atau tradisional, dari seorang kyai yang menyebarkan
santrinya ke berbagai daerah dan santri mengamalkan ke penjuru nusantara. Awal sejarah berdirinya pesantren dengan
mendeklarasikan diri sebagai lembaga yang terfokuskan dalam pengajaran, penyebaran agama islam dan kaderisasi
ulama[2]. Sebelum abad ke 20 pesantren hanya menggunakan pemahaman kitab dan mengarakhkan perbedaan
pembelajaran yang dikategorikan dengan perbedaan kitab semata[3]. Sehingga dalam perjalanannya pesantren
mengalami perekembangan yang luar biasa dengan menghadirkan pendidikan formal dan kurikulum nasional
didalamnya[4]. Secara nyata muncul beberapa odel pesantren yang berkembang, pondok pesantren tradisional atau
yang berarti salaf, lama, terdahulu, model pesantren ini mempertahankan ciri khasnya dengan mengajarkan berbagai
kitab karya ulama pada abad 15 dengan Bahasa arab. Kemudian ada model pondok pesantren modern, dalam pelaksaan
pendidikannya tidak meninggalkan ciri lama tetapi menambahkan muatan-muatan kurikulum nasional, perkembangan
pesantren ini diharapkan agar bisa menumbuhkan pesantren yang berawasan universal atau global[5], sehingga
lembaga pesantren dapat bersaing dalam era globalisasi tanpa harus kehilangan jati diri[6].
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Undang-undang dasar (UUD) 1945 di dalam pembukaan mengamanatkan bahwa pendidikan pada dasarnya
bertujuan mencerdaskan bangsa. Dengan berbagai model lembaga dan Indonesia kaya akan lembaga pendidikan
formal maupun non-formal.lamanya lahir pesantren di Indonesia mulai dari abad 13M jauh sebelum lahirnya bangsa
Indonesia dan memberikan pengetahuan berbentuk tata nilai kehidupan yang bersifat aplikatif[7]. Dan menjadi saksi
perkembangan negara[8] Pesantren sendiri berasal dari kata “santri” dengan tambahan awal “pe” dan di akhir “an”
yang berarti tempat. [9]. Pesantren merupakan lembaga pendidikan sekaligus penyiaran islam[10]juga sebagai tempat
unutk mempelajari, mendalami serta mengamalkan ajaran islam dengan mengutamakan moral keagamaan dalam
sehari-hari . Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang efektif dan terus mengalami perkembangan sesuai dengan
era dalam pembentukan, pembeinaan generasi, karena lingkungan yang mendukung tiap sudutnya dan pendidikan
multi komponen, agama, social, kepemimpinan, kemandirian, maka sisi positifnya santri akan mandiri ditengah
masyarakat.[11] pesantren juga berperan pending dalam mengakomodir perubahan social ditengah perubahan
dinamika yang berlansung pesantren sendiri juga memiliki unsur sesuai dengan undang-undang no.18 tahun 2019
yaitu; Kkyai, santri, masjid, kitab, dan pondok.dengan ruanglingkup dakwah, pendidikan dan pemberdayaan
masyarakat.[12]sehingga semkain berkembangnya teknologi dan modernisasi oleh karenya pesantren harus
menyesuaikan dengan system pendidikan yang diantaranya kepemimpinan dan kurikulum, karenanya itu akan
berpengaruh terhadap eksistensi pesantren[9]

Dalam perjalanan pesantren, santri hidup berkumpul dengan belajar bimbingan guru[11], biasa disebut kyai,
maka sosok kyia ini lah yang akan mengarahkan pesantren berlabu, singkatnya model kepemimpinan dari figure kyai
dalam mengembangkan pesantren[13]. Kepemimpinan kyai dalam mengembangkan pesantren juga bias disebut seni
dalam arti seni menggunakan manfaat dari dana,tenaga,saran untuk mencapai visi misi pesantren[14] dengan adanya
gaya kharismatik yang dimiliki seorang kyai mampu mengelola lembaga, sehingga kyai menjadi sosok sentral dalam
kepemimpinan sebuah pesantren[15] adapun santri akan dapat merubah karakternya ketika figure kyai didapatkan
dalam pesantren, kyai dalam figurnya membentuk diri santri dengan keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian,
persaudaran dan kebebasan dalam memtukan kehidupan dan perjuangan[9] dengan bgeitu peran kyai mengharuskan
memiliki banyak strategi dalam membentuk karakter dasi seorang santri dalam nilai-nilai islam, dapat memberikan
contoh serta mandiri.[7]

Manifestasi yang paling menonjol dalam figure kyai yaitu dengan perilaku keseharian kyai dalam ucapan,
tingkah laku ,teladan atau role model tersebut adalah cara menggerakkan dan mengarahkan unsur masyarakat
pesantren untuk berbuat sesuai kehendak pemimpin pesantren dalam rangka mencapai tujuan pesantren[16].
Pemimpin yang di maksud bukanlah setiap warga pesantren, melainkan kyai pengasuh yang menjadi tokoh kunci
atau pemimpin pesantren[17].Keberadaan seorang kyai sebagai pemimpin pesanren, ditinjau dari tugas dan fungsinya
dapat dipandang sebagai fenomena kepemimpinan yang unik. Legitimasi kepemimpinan seorang Kyai secara
langsung diperoleh dari masyarakat yang menilai tidak saja dari segi keahlian ilmu-ilmu agama seorang kyai
melainkan dinilai pula dari kewibawaan (kharisma) yang bersumber dari ilmu, kesaktian, sifat pribadi dan seringkali
keturunan[18]. Kepemimpinan kyai adalah kepemimpinan kharismatik yang mempunyai kewenangan penuh untuk
mengelola pesantren yang didirikannya. Kyai berperan sebagai perencana, pelaksana dan pengevaluasi terhadap
semua kegiatan yang dilaksanakan di pesantren Pada sistem yang seperti ini, Kyai memegang pimpinan mutlak
dalam segala hal[19].

Disiplin secara etimologi dalam Bahasa latin disciplina-discipulu yang memiliki arti perintah-peserta didik,
dan secara etimologi berarti Tindakan yang menunjukan perilaku taat pada aturan tertentu[20]. Displin ada terdiri
beberapa unsur, peraturan, hukuman, penghargaan serta konsistensi[21]. tujuan disiplin ialah membuat atau
membentuk peserta didik atau santri terlatih dan terkontrol dengan mengajarkan nbentuk tingkah laku baik pantas
ataupun tidak pantas yang asing bagi peserta didik atau santri. Sedangkan untuk jangka waktu yang lama adalah
pengembangan dari pengendali diri ubtuk tidak terpengaruh dari dunia luar[22]. Disiplin sendiri akan memiliki
manfaat menjadi pribadi yang unggu bertanggung jawab serta dapat diandalkan dan memiliki produktivitas tinggi[23].
Dalam KBBI disebutkan makna disiplin adalah ketaantan pada tata terbit dan aturan yang berlaku, serta perubahan
tingkah laku yang teratur dan terarah dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas dan tidak melanggar aturan yang
dibuat Bersama dan disiplin sendiri terbagi dalam 4 muatan yaitu, disiplin waktu, ibadah, belajar dan sikap[14]

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh diana nadifa dan ahmad ihawul dalam artikel berjudul
pembetukan karakter disiplin santri melalui amaliah yaumah di pondok pesantren nurul huda, beliau menggunakan
metode kuantitatif dengan hasil menunjukkan dengan pembentukan disiplin demokratis dan ototarian dengan kendala
santri yang malas dan lasan sakit. Kemudian penelitian kedua dilakukan oleh khylda rosyda dalam penelitiannya
berjudul peran pengurus dalam menerapkan disiplin belajar pada santri menunjukkan hasil disiplin dengan adanya
jadwal pesantren yg tersrtuktur dan peran andil pengurus santri mengawal sikap disiplin dalam 24 jam. Kemudian
penelitian yang ketiga dilakukan oleh afidah nur dan syamsul rijal dalam judul peran kyai dalam meningkatkan
disiplin sholat berjamaah dengan metode dan pendekatan kualitatif menunjukan bahwasannya peran aktif kyai dalam
sholat berjamaah sebagai sinyal komando secara lansung dalam setiap momentnya. Dan pada kesempatan ini peneliti
akan melalukan penelitiannya di pondok Pesantren An-Nur Sidoarjo dalam sektor kesidiplinan atau upaya kyai dalam
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menciptakan role model bagi masyarakat pesantren yaitu antara santri dan asatidz-asatidzah yang didalam mauapun
diluar dari pesantren.

Il. METODE

Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif
berupa lisan dari sikap dan perilaku orang yang dapat diamati atau kata-kata tertulis. Peneliti sebagai alat utama dan
hasil penelitian lebih mengutamakan makna daripada generalisasi[24]. Peneliti mengambil penelitian ini dengan
maksud dan tujuan untuk mendeskripsikan, memaparkan data manajemen kepemimpinan kyai dalam menjadi role
model disiplin bagi masyarakat pesantren. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian kualitatif deskriptif. Artikel ini menguraikan tentang permasalahan kepemimpinan kyai dalam mencontokan
sikap disiplin. Dalam penerapannya dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan data, mengelola data, dan
menyajikan data secara faktual dan rasional. Subjek penelitian adalah kyai, musyrif dan santri pondok pesantren Annur
Sidoarjo.

Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi tentang
kepemimpinan kyai dalam keseharian dalam pesantren, dokumentasi, dan wawancara dengan kyai, musyrif dan santri
tentang kepemimpinan kyai dalam keseharian. Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka ketiga
instrument akan di triangulasi dengan menggunakan analisa yang di kembangkan miles dan hubbermain yaitu dengan
reduksi data dan dalam penelitian ini adalah data manajemen kepemimpinan kyai dalam menjadi role model disiplin
bagi masyarakat pesantren[25]. Instrumen yang dimaksud adalah observasi, wawancara dan dokumen terkait
manajemen kepemimpinan kyai sebagai role model. Berdasarkan teknik pengumpulan data, maka instrumen dalam
penelitian ini terkait data manajemen kepemimpinan kyai dalam menjadi role model disiplin bagi masyarakat
pesantren. Kemudian data tersebut akan dikumpulkan, dianalisis, dan disimpulkan sesuai dengan kebutuhan yang akan
terjadi dan tahap data manajemen kepemimpinan kyai dalam menjadi role model disiplin bagi masyarakat pesantren.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pesantren merupakan lembaga tradisional yang berkembang secara mengikuti zaman di indonesia yang telah
memainkan posisi perannya dalam pembinaan serta pembentikan karakter dan moral masyarakat[26]. seorang kyai
yang sebagai pimpinan dalam lembaga pesantren mempunyai kendali penuh tanggung jawab mulai perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan atau biasa dalam manajemen disebut dengan POAC (planning,
organizing, actuating, controling) hingga berjalannya lembaga pesantren, serta mengarahkan, membimbing dan
mendidik santri, dan kunci utama role modelnya adalah bagaimana sosok kyai bisa memainkan perannya motivator,
mediator bahkan supervisor bagi masyarakat pesantren dalam kehidupan sehari-hari maupun proses kegiatan
pembelajaran berlansung.

Table.1 POAC Pesantren An-Nur Sidoarjo

Fase Kegiatan
Planing - Rapat koordinasi Peraturan, mengadakan rapat dengan seluruh komite yg ada di
pesantren

- Rapat sosialisasi, mengumpulkan seluruh masyarakat pesantren untuk
memperkenalkan peraturan baru

- Pelatihan leadership, merencanakan pelatihan bagi seluruh komite pesantren dalam
keterampilan leadership dan disiplin

Organizing - Pembentukan tim, membentuk tim pengawas disiplin dari perwakilan tiap komite

- Struktur tugas, Menyusun dan menjalankan tanggung jawab dalam penerapan
aturan

- Penyediaan materi, mengalokasikan penambahan sumber daya baik materi maupun
non-materi

Actuating - Kajian rutin, kyai mengisi ceramah tiap pekan dan bulanan terkait disiplin dan
contoh dalam keseharian

- Mentoring, mentoring dilakukan dengan musrif dan santri yang mengalami kesulitan
dalam pelaksanaan disiplin

Controlling - Evaluasi bulanan, dengan mengadakan pertemuan rapat evaluasi penerapan
disiplin dan membahas feed back masyarakat pesantren

- Korektif, Tindakan ini dilakukan Ketika ada pelanggaran sebagai bentuk pe,binan
tambahan
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- Mentoring rutin, pengawasan dilakukan secara rutin untuk memastikan berjalannya
aturan dan disiplin sesuai dengan harapan di awal
Sumber. Kyai dan Musyrif

Planning: Fokus pada merencanakan dan menetapkan standar disiplin serta mengatur kegiatan yang mendukung
penerapannya. Organizing: Mengatur struktur dan sumber daya untuk mendukung penerapan disiplin, termasuk
membentuk tim dan menyediakan materi. Actuating: Melaksanakan rencana dengan melibatkan kyai sebagai role
model, serta menerapkan dan mengomunikasikan aturan disiplin. Controlling: Mengendalikan dan mengevaluasi
penerapan disiplin untuk memastikan aturan diikuti dan melakukan penyesuaian jika diperlukan. Kepemimpinan kyai
dalam pondok pesantren merupakan pilar yang membentuk karakter, moral, spiritual bagi masyarakat pesantren[27].
Maka peneliti dalam membahasnya dituangkan dalam bentuk table dibawah ini agar dapat memberi pemaham secara
mendalam.

Tabel 2. Analisis Temuan Kepemimpinan Kyai

Temuan

Komponen Analisi Implikasi

Efektivitas Pola Kepemimpinan

Kyai mampu memanej dengan
rapi dan baik serta melakukan
pendekatan yang adil dan kyai
mampu membuat komponen
pesantren bergerak secara efektif

Meastikan pondok pesantren dapat
beroprasi dengan disiplin, terjaga
tujuan pendidikan secara optimal

Pengaruh Kyai

Santri akan sangat patuh dan
hormat kepadan kyai serta
menjadikan teladan dalam
aktifitasnya

Hasil pengaruh kyai yang kuat
masyarakat pesantren lebih
religion, disiplin dan kyia menjadi
panutan.

Pola Pembinaan

Pola integrative yang dipilih kyai
yaitu menggabungkan formal,
spiritual, karakter secara imbang

Pola komprehensif dapat
membntuk masyarakat peantren
cerdas intelektual,spiritual serta
moralitas tinggi

Efek/Hasil Kepemimpinan

Terlihat dari alumni yang

Citra pondok pesantren bentuk

mempunyai karakter mulia dan
aktif dimasyarakat

lembaga pendidikan yang berhasil
mencetak penerus dan
mengangkat rasa kepercayaan
masyarakat terhadap pesantren
Sumber. Wawancara Kyai

A. Komponen Utama Peran Kyai Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Dalam Masyarakat Pondok Pesantren

Pertama, kyai sebagai usawah dalam kedisiplinan. Dalam pelaksanaan kegiatan dalam dan luar pesantren kyai
telah memberikan ushwah atau teladan yang baik bagi masyarakat pesantren, ini dibuktikan dengan kehadirannya
setiap moment atau kegiatan yng berlansung selama di pondok pesantren dengan on time pada waktunya. Dengan
perilaku tersebut kyai secara tidak lansung memberikan uswah kepada masyarakat pondok pesantren untuk selalu
disiplin apapun kegiatannya, baik formal ataupun non-formal, sehingga masyarakat pondok pesantren mampu untuk
melaksanakan peraturan/tata tertib dengan sesuai kesepakatan dan kesadaran diri penuh. Dalam dunia pendidikan
terlebih dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sosok uswah menjadi penting sebagai faktor keberhasilan kyai
dalam upaya role model disiplin bagi masyarakat pesantren[28]. Kedua, membuat peraturan dan sosialisasi. Adanya
peraturan di buat dan di rancang kyai dan pengurus pondok pesantren dalam sesuai visi misi pondok pesantren an-nur
sidoarjo berdampak baik kepadan seluruh masyarakat pesantren dalam pelaksaan disiplin. Peraturan pesantren bagi
santri, asatidz-asatidzah dan masyarakat pesantren tertulis rapi dan lengkap sehingga dapat dipahami dan menjadi
pedoman dalam aktifitas kegiatan belajar mengajar (KBM) pondok pesantren an-nur secara formal maupun non-
formal. Pembuatan peraturan tersebut tidak semeta-mata kepentingan kyai, tetapi dari hasil evaluasi tiap kegiatan
belajar mengajar atau aktifitas lainnya dalam dunia pondok pesantren. Disaat peraturan tersebur lahir maka yang
selanjutnya dilakukan kyai yaitu mensosialisasikan kepada seluruh masyarakat pesantren, di tiap ajaran baru atau awal
tahun kalender akademik pesantren atau tiap semester guna selalu ingat bagi seluruh masyarakat pesantren. Hal
tersebut juga akan dijelaskan per-item oleh kyai hingga masyarakat paham dan mampu melaksanakannya, karena
peraturan sudah disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan bagi masyarakat pesantren. Sosialisai peraturan akan
berjalan dengan tepat, sebab dalam pertemuan mingguan atau bulanan akan selalu di refresh agar masyarakat tidak
lupa dengan adnya peraturan, jika dalam perjalannya ditemukan baik sengaja maupun tidak dalam pelanggaran
peraturan maka ada diberikan sanksi, baik peringatan maupun teguran. Ketiga, evaluasi. Ketika peraturan sudah
dipahami dan dipegang oleh masyarakat pesantren, maka komponen yang penting dilakukan yaitu dengan adanya
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evaluasi dengan pengecekan secara continue atau berkelanjutan agar mengetahui kedisiplinan masyarakat pesantren
dalam menjalankan peraturan yang telah dibuat dan disepakati bersama, dalam fase ini kyai melakukannya dalam
mingguan bersama dengan masyarakat pesantren yang diwakili oleh asatidz-asatidzah. Selaras dengan yang
dikemukakan barnawi yaitu pengecekan peraturan yang sudah dilaksanakan untuk kesesuaian fakta dilapangan
dengan adanya peraturan selama proses kegiatan belajar mengajar (KBM) baik formal maupun non-formal di dalam
pondok pesantren an-nur, jika ditemukan pelanggaran maka akan diberikan peringatan. Dengan adanya evaluasi,
kyai akan merekam dan mencatat seluruh macam bentuk pelanggaran pada peraturan yang telah dibuat dan disepakati
bersama untuk disampaikan kepada seluruh masyarakat pesantren yang melanggar. Peringatan tersebut nantinya akan
berupa teguran dari kyai, berupa terguran individu atau keseluruan seperti dalam forum evaluasi mungguian atau
bulanan. Teguran yang diberikan oleh kyai bagi masyarakat pesantren yang melanggar peraturan disampaikan dengan
lugas,baik, sungguh-sungguh dan tegas, tanpa adanya dendam ataupun emosi, semua hanya berdasarkan peraturan
yang telah disepakati demi kemajuan pondok pesantren, sebab kyai berpegang pada prinsip teguran merupakan
intropeksi diri. Kelima, reward bagi yang terbaik menjalankan peratruran disiplin. Reward akan selalu bersanding
dengan punishment sebab keduanya sebagai keseimbangan berjalannya sebuah peraturan disiplin berjalan[29].
Pernghargaan atau hadiah yang diberkan kyai bagi masyarakat pesantren bagi yang melaksanakannya dengan menjadi
motivator bagi masyarakat pesantren yang lain, sehingga dapat meningkatkan kinerja serta mutu pendidikan yang
dilaksanakan dalam pondok pesantren an-nur sidoarjo. Seiring dengan apa yang disampaikan shoffa Muhammad yaitu
reward adalah sesuatu yang membahagiakan atau menyenangkan, yang diberikan keapda masyarakat pesantren dalam
menjalankan kedisiplinan, sehingga bisa menjadi uswah atau role model bagi masyarakat pesantren lainnya.

Table 3. Hasil Wawancara Dengan Masyarakat Pesantren

. Responden .
Kategori Santri Musyrif Analisa
Efektivitas Pola Kepemimpinan Kyai selalu ontime  Kyai mempunyai Keefetivan kyai
tiap kegiatan, pola pendekatan dalam memimpin
memberikan contoh tegas tapi lembut, selalu dibarengi
baik dan selalu inspiratif dan dengan arif dan
menghargai waktu  bijaksana bijaksana
Pengaruh Kyai Kyai menjadi Kyai mensyiarkan Pengaruh kyai
panutan, teladan nilai dan moral yang dalam
bagi santri terutama  tinggi menanamkan role
dalam sikap model disiplin
disiplin sangat kuat,
sehingga kyai
menjadi actor
utama
Pola Pembinaan Kyai sering kali Kedekatan kyai Metode holistic
berceramah atau dengan musyrif dipilih kyai dalam
nasihat baik itu menjadikan metode  upaya pembinaan
secara kajian personal dalam spiritual dan
maupun halagoh bimbingan personal
Efek/Hasil Kepemimpinan Motivasi dalam Moralitas yang Tren dampak
belajar, beramal tinggi tumbuh dan positif
semakin mampu menjadi diperlihatkan oleh
meningkat, mandiri  uswah bagi yang santri dan musyrif
dan tanggung lain dengan adanya
jawab peningkatan
disiplin bagi
masyarakat
pesantren

Sumber. Santri dan Musyrif

Berdasarkan table penelitian diatas dengan hasil wawancara santri kelas 9 dan musyrif yang tinggal dalam
pondok pesantren An-Nur Sidoarjo memperlihatkan bahwasannya kyai memegang kendali atau peran utama dalam
pembentukan karakter masyarakat pesantren, sosok kyai diperlukan bukan hanya sebagai pimpinan manajerial tetapi
juga role model, figure, uswah dalam keseharian, baik didalam maupun diluar pesantren. Kefektivan
kepemimpinannya ditunjukan dengan gaya pendekatan yang halus, tegas, disiplin serta konsisten sehingga tercipta
lingkungan yang penuh dengan kedisiplinan. Kemudian metode yang digunakan kyai dalam upaya role model bagi
masyarakat pesantren yaitu dengan ceramah, kajian rutin, bahkan bimbingan individual yang di rencanakan
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sedemikian rupa untuk intelektual dan karakter masyarakat pesantren, dan tidak lupa kyai juga selau memberi ruang
kepada siapa saja yang akan diskusi demi terciptanya ikatan yang kuat atau chemistry. Dan dampaknya sangat terlihat
dengan signifikan, kedisiplinan terus meningkat, spiritualitas berkembang, sikap tanggung jawab makin tumbuh
dikalangan masyarakat pesantren. Dan jika ditarik akarnya yaitu dalam manajemen kepemimpinan kyai tidak hanya
terfokus dalam pesantren tetapi juga berupaya dalam menyiapkan peran role model disiplin di masyarakat luar
pesantren dengan bentuk pribadi yang berkarangter serta integritas tinggi.

B. Komponen Pendukung Dan Penghambat Upaya Kyai Menciptakan Role Model Disiplin untuk Masyarakat

Pesantren

Pertama, Komponen pendukung upaya kyai dalam upaya role model disiplin. Segala usaha atau upaya untuk
mentaati dan mengikuti peraturan yang berlaku dengan kesadaran dalam diri yang membawa kebaikan dan kegunaan
serta keberhasilan diri itulah yang disebut disiplin. Bentuk lahirnya pesantren adalah guna menumbuhkan dan
menanamkan kedisiplinan sedini mungkin. Dalam peraturan disiplin dipondok pesantren An-Nur Sidoarjo ada hal-hal
yang menjadi Komponen pendukung terhadap disiplin masyarakat pesantren. Komponen pendukung dan yang
didukung oleh Fathur Rahman terhadap kedisiplinan masyarakat pesantren An-Nur Sidoarjo adalah satu intruksi
(perintah) kyai. Ketika problematika muncul dalam masyarakat pesantren maka intruksi satu ini dapat muncul dan
bisa cepat terselesaikan tanpa harus menunggu larutnya rapat pimpinan yang terkesan lamban, sehingga problematika
yang terjadi tidak menghambat jalannya kedisiplinan masyarakat pondok pesantren An-Nur Sidoarjo. Kemudian
komponen kedua adalah peran nasihat orang tua baik wali santri atau pengasuh dan yang lainnya, dengan adanya
nasehat dari orang tua yang lebih tua dapat memberikan nasihat-nasihat positif. Adapun kewajiban orang tua mendidik
dan memberikan petuah nasihat, nasihat adalah upaya cara dalam mengarahkan atau membimbing seseorang untuk
senantiasa dalam kebaikan dan dijalan yang sesuai tuntunan[30]. Dengan hadirnya nasihat dapat merubah kehidupan
seseorang, dan nasihat menjadi peran penting sebab dapat memberikan perubahan baik dalam bermasyarakat pesantren
maupun luar pesantren nantinya.komponen ketiga adalah dengan adanya reward and punishment, penghargaan dan
hukuman. Salah satu kunci dalam kedisiplinan yaitu hukuman, dengan catatan hukuman sesuai dengan keadaan atau
layak dengan kondisi dari penerima hukuman. Adanya hukuman tersebut untuk memberhentikan perilaku,sikap yang
salah, keliru dan mengajarkan untuk mendorong menghentikan sendiri perilaku yang salah supaya bisa mengarahkan
diri sendiri yang benar[31]. Dengan kehadirannya hukuman ini diharapkan pelaku pelanggaran peraturan dilingkungan
pesantren merasa jenuh dan jerah serta takut untuk melanggar kedua kalinya bahkan seterusnya. Menghentikan
tingkah laku salah itu adalah fungsi dari hukuman. Begitupun sebaliknya hadiah akan diberikan kepada siapa saja
yang mampu mentati serta menjalankan peraturan disiplin sesuia dengan ketentuan yang berlaku.dengan adanya
hadiah atau perhargaan diharapkan dapat memicu jiwa disiplin bagi masyarakat pesantren sehingga adanya fastabiqol
khairat atau berlomba-lomba dalam kebaikan. Begitu juga dengan hukuman tadi, hukuman yang diberikan yang tidak
membuat sakit hari, tetapi bernilai positif dan edukatif bagi pribadi yang melanggar[32].

Kedua, komponen Komponen penghambat upaya kyai dalam upaya role model disiplin. Dari segala upaya telah
dilakukan sudah menajdi hal umum jika tidak selalu berjalan dengan sesuai rencana atau tidak sesuai dengan aturan
yang dibuat. Dalam hal ini sudah menjadi pembahsan komponen penhambat upaya kyai dalam menciptakan role
model disiplin masyarakat pondok pesantren An-Nur Sidoarjo. Selaras dengan yang diungkangkan KH Munif Hasan
ada dari sisi santri dan ada juga dari asatidz-asatidzahnya. Masyarakat pesantren disini yang pertama santri dengan
latar belakang yang berbeda dan dengan niatan yang berbeda pula, jika seorang santri sudah melanjukan, dirinya untuk
melanjutkan pendidikan dalam pesantren maka otomatis santri tersebut akan lebih mudah diarahkan dan menerima
arahan atau nasihat dari asatidz-asatidazah ataupun pengurus santri sendiri, tetapi sebaliknya jika santri tersebut
berangkat dengan tidak ada niat dengan kata lain keinginan bahkan paksaan dari orangtua atau walisantri, maka
sumber daya seperti ini yang menjadi penyakit nantinya, ditambah juga santri yang meliki sikap,pelrilaku yang sulit
diatur, sehingga perlu bimbingan khusus atau treatment dan dilatih agar dapat terbiasa[33]. Santri tersebut akan
melakukan semaunya sendiri tanpa mengiharaukan peraturan yang ada dan telah disepakati bersama, karena santri
tersebut akan berupaya dengan berbagai cara agar dapat keluar dari bagian pesantren atau bahkan sengaja melanggar
aturan agar keinginan tidak melanjutkan pendidikan dalam pesantren ia dapatkan[34]. Ini merupakan komponen
penghambat yang cukup central jika tidak ada solusi cepat dan tepat, yang awalnya hanya satu seorang santri jika tidak
ada arahan, nasihat dan bimbingan dari pengurus santri dan asatidz-asatidzah makan agar merambah kesantri yang
lainnya dan mempengaruhi sisi buruk dari santri yang telah ada komponen disiplin yang telah ditanamkan dalam diri.
Selain itu komponen penghambat dalam upaya kyai menciptakan role model displin adalah adanya asatidz-asatidzah
yang tidak satu tujuan, hal ini akan menjadi benalu juga nantinya jika tidak diberekan dengan tepat, hal tersebut
muncul dengan adanya sikap kecemburuan social yang terjadi dalam masyarakat pesantren, kan tetapi komponen ini
lebih ringan penananganannya sebab dengan pendekatan pedagogi seorang asatidz-asatidzah lebih mudah ditemukan
solusi bersama. Dilajukan dengan pendapat dari seorang santri,asatidz-asatidzah yaitu kesadaran diri, diantara santri
tidak ada rasa yang kuat untuk berubah atau bisa disebut keinginan diri, sebab komponen dalam menggapai kesuksesan
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adalah kemauan dalam diri, jika ada tekad yang kuat maka dengan apapun akan berusaha merubah lebih baik dari
sebelumnya.

VI1I. SIMPULAN

Setelah melakukan penelitian , penulis mengambil kesimpulan bahwa manajemen kepemimpinan kyai Upaya
Menciptakan Role Model Disiplin Untuk Masyarakat Pesantren menggunakan komponen yaitu, 1). Komponen utama
yang terdiri dari a).Uswah atau teladan, b). Pembuatan peraturan serta sosialisasi peraturan kepada seluruh masyarakat
pesantren, c¢). Evaluasi dan d). Pemberian reward, punishment dan 2). komponen pendukung yaitu, a). Intruksi kyai
sebagai pimpinan satu suara, b). Nasehat orang tua, dan penghambat yaitu c). kurangnya segi kesadaran diri dalam
pengontrolan, pengawalan kegiatan serta keamanan.
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